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SKEPTISISME DALAM ,FILSAFAT BARAT

SEJAK· YUNANI KUNO SAMPAIABAD MODERN

Oleh: Misna1 Munir, Staf Pengajar .Fak. 'Filsafat UGM
Pengasuh m.k. SejarahFilsafat Barat

'L Pengantar

Filsafat . Barat yang tradisi pernikirannya telah di-·
mulai oleh orang-orang Yun~ni Kuno pada abad ke-6SM,
telahmengalami perkembangan yang sangat pesat' 'dan
rumit. Dalam usianya yang hampir 26abad ini, Filsafat
Barat telah melahirkan filsuf-filsuf dan aliran-aliran fil­
safat yang pengaruhnya tidak saja di Barat (Eropa), tetapi
juga' telah mempengaruhi dunia,di luarnya. Sejarahmen­
catat nama-nama filsui besar seperti:. Socrates, Plato,
Aristoteles, Pyrrho, Agustinus, Descartes, Hume, Kant,
Moore, serta aliran-aliranfilsafat seperti: Rasionalisme,
Empirisme, Kritisisme, Idealisme, dan Filsafat Analitik.
Masing-masing filsuf dan aliran mempunyai pendapat dan
pafldangan yang berbeda,bahkansaling,berlawanan.

Dari sekian banyak aliran filsafat yangberkembang
sepanjang sejarahfilsafat Barat, tercatat ada sa~u alir­
a~ filsaft yang pengaruhnya terhadap perkembangan f11­
safat sangat· besar, yaitu Skeptisisme. Yang menarik
dari aliran filsafat ini ialah para penganutnya.Para
filsuf yang menganut aliran skeptisisme, kebanyakan dari
mereka sudah digolongkan pada aliran filsafat tertentu.
Descarte~ misalnya; termasuk al.iran rsionalisme, sedang­
kn David Hume adalah filsuf' yang beraliran empirisme,
padahal keduanya adalah penganut paham. skeptis dan
berfilsafat.

Olehkarena pclra pengnut skeptisisme terdiri dari .
para filsuf yang sudah tergolong pada aliran filsafat
tertentu, maka corak filsafat ,skeptisisme mereka juga
berbeda. Tulisan ini bermaksud untukmengungkapkan
corak-eorak filsafat skeptisisme yang terdapat dalam
sejarah filsafa~ Barat, berdasarkan ajaran-ajaran ya.ng di­
kemukakan oleh para penganutnya.



·t
~
s
s

2

b
(
t
h
b
l~

1
h
a
g
s
j'
t
Ij
a
ic

r:
Ie
51

1,
o
n
n
a
54

k
P
51
d.
P
d
d.
n'

Xenophanes rneragu-
indera dilihat

penglihatan
iJlusi belaka.

bentuknya yang pemikiran skeptis dapat
dalam filsafat Socrates. Socrates tidak me-

uraian-uraian tentang filsfat, tetapi langsung
filsafatnya melalui dialog-dialog dengan

Socrates bersikap kritis, menerima
begitu saja pengandaian-pengandaian yang telah diper­
caya umum. Ia mempersoalkan' garis-garis dan isi pendi­
dikan yang tradisional ,dan" tetap. Segala macam kewiba­
waan, ,entah .ituahli· tatanegara, atau seo.rang pendidik,
atau instansi lain, semua itu dihadapinyadengan peeta­
nyaan dan keragu-raguan ,sistematis (Bakker, .1984). Dari
metode fiJsafatnya yang kritis ini, terlihat bahwa Socra-

B. Pemikiran-Pemikiran Skeptis DaIam
Sejarah Filsafat Barat "

1. zaman ,YlDlaOi Kuno

Pada mulanya skeptisisme 'tidaklah merupakansuatu
aliran' yang jelas, melainkan suatu tendensi yang agak
umum yang hidup terus sampai akhir masa Yunani Kuno.
Merekaberpikir bahwa,dalam bidang teoritismanusia
tidak sanggup mencapai kebenaran.Sikap ufl1um mereka
adalah kesangsian(Bertens,. 1988). Tendensi skeptis se­
benarnya "telah muncul sejak zaman pra-Socrates. 'Hal
ini tampak dalam teorimetafisika Heracleitos yang
mengatakan bahwa segala realitas dalam proses menjadi,
semua mengalir, tidak ada yang tetap. Orang tidak da­
pat ITlelangkah dua kali dalam sungai yang sarna (Popkin,
1967). ~endapat Heracleitos. tentang yang-ada (realitas)

berlawanan dengan pendapat Parmenides yang me­
ngatakan' bahwa yang-ada 'adalah yang tetap, yang tidak
berubah. .

Pemikiran yang" skeptis' juga· terlihat dalam ajaran
filsafat Xenophanes, ia... mengatakan bahwa :,

nNo m~n has seen nor w ill anyone ever know the
clear truth about the gods and the other 'matters
of which I.,speak. For should be happ~n, to say
something which,' is case, nevertheless he him-
self will not know it: all there is only belief"

1985).



. tes mema.kai skeptisisme sebagai alat untuk.menjernih­
~an keyakinan-keyakinan orang. Dengan bersikap sebagai

. seorang skeptikus, ia hendak rneneliti apakahpendapat
seseorang memiliki konsistensi intern·atau tida~.·

Meskipun tendensi skeptisismetelah .munculsejak
zaman pra...;.Socrates, akan tetapiyang'dapat disebut se­
bagai ~lopor skeptisisme diYunaniKuno adalahPyrrho
(360 - 270 Slvl). Menu"rutnya pengamatan memberipenge­
tahuan yang sifatnya relatif. Manusia sering keliru meli- .
hat dan mendengar. Seandainya pengamatan manusia
benar, kebenaran itu hanya berlaku bagi hal-hal yang
lahiriah saja, bukan mengenai hakekat hal itu sendiri.
Tidakhanya pengamatan, akal juga memberikan pengeta- .
huan yang bersifat relatif. Anggapan-anggapan manusia.
adalah relatif, oleh karena itu setiap dalil dapat sekali­
gus benar dan salah (Harun Hadiwiyono, 1980). Selain
seorang seorang skeptisdalam . hal pengetahuan, Pyrrho
juga sekpstis terhadap moral (Russell, 1957). la menga­
takan bahwa tidak ada alasan yang rasionil untuk memi­
lih suatu tindakan•. Dalam prakteknya. seseorang tentu
akan menyesuaikan diri dengan adat istiadat dari tempat
ia berdomisili.

Skeptisme Pyrrho dllanjutkan.oleh muridnya Timon.
Dalam filsafat skeptisnya,. Timon· meragukan keabsahan
logikaAristoteles yang dedukt~f. lamenolak adanya
suatu prinsip misalnya pernyataan nmanusiaada-
lah berakalft atau adalah manis", akan ditolak
oleh Timon. Akan tetapi jika pernyataan di atas berbu-
. "manusia tampaknya, ·berakalu ~tau "madu tampak-
nya manis", akan diterirnanya, karena pernyat~an ter­
akhir. ini sangat mungkin dan tidakdapat dipastikan
secara mutlak.

Setelah kematian· murid Pyrrho, tradisi
para pengikut

Akademi yang
15M). Skeptisme yang

......-.I....... '·to>'(; tolak dari aj;iran-ajaran
dialog~ialognya.

Plato
skeptisme.

karya PIato yang me-··
apa-apa,' merupakan

skeptis. Dialektika Plato di
berfungsisebgai alat untuk ·mencari
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benaran (sebagaimana Socrates) oteh Arcisilas dijadikan
sebagai tujuan.

Cara Arcesilas mengajarkan skeptisisme ialah mela~

lui perdebatan dengan para muridnya. Jika seorang mu-
yang telah dianggapnya cukup berpengetahuan, m'aka

ia tidak akan mengemukakan suatu tesis,. akan tetapi ia
akanmenolak.. setiap tesis yang dikemukakan oleh mu­
ridnya. Kadang-kadang ia mengajukan dua permasalahan
yang saling bertentangan, untuk memperlihatkan betapa
sukarnya untuk mendaliJ dengan memuaskan untuk men­
dukung kedua-duanya (Russel, 1957). Aga~nya tidak ada
m\)ridnyayang berhasil dalam memperole~. pelajaran,
kecual~ keahlian dalam berdebat dan sikap ·masa bodoh
'terhadap kebenaran.

Tradisi pemikiran skeptisismedalam Akademi Plato
dilanjutkan olehCameades (21 129). Sikap skeptisnya
terlihat dalam ·kuliah-kuliahnya. Pada kuliahnya yang

. pertama ia memamerkan pandangan Plato dan Aristo­
teles tentang keadilan. Kemudianpada kuJiah yang ke-

ia akan membantah semua' yang ,·telah dikemukakan­
nya pada kuliah pertama, tidak untuk memberikan ke­
sim~lan yan~. berlaWanan, tetapi hanya untuk memper­
lihatkan bahwa setiap kesimpuian yang ditarik tidak sa-

yang memadai, 'atau benar. Dengan demikian
'Cameades tidal< memberikan suatu pengetahuan apapun
kepada muridnya, se.l~in keragu-raguan. '

Setelah Carneades, Akademi Plato kemudian
oJeh Clitomachus (180-110 SM). Pandangan filsafat

sarna dengan Carneades, kedua orang skeptis ini
percaya terhadap ilmu merama1' nasib, ilmu sihir,

astrologi, yang sangat popuJer waktu itu. Mereka me-
ngembangkan suatu ajaran probabilrtas, proba­
bilitas menurut mereka dapat menjadi pembimbing kita
dalam melakukan suatu tinda~n. sebab adaJah masuk
'aka! untukbertindak berdasarkan kemungkinan yang
paling besar, diantara kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi. Pendapat mereka -ini akan dianut oleh
sebagian besar ahli filsafat zaman modern (~ussell,

1957). ,

Clitomachus adaJah generasi terakhir yang menganut
paham skeptis dari Akademi Plato. Meskipun demikian
paham skeptis tidaklah lenyap, paham skeptisisme di
hidupkan oJeh Aenesidemus. Ia berpendapat bahwa sese- '
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orang dapat· melakukan suatu tindakan tertentu di dalarrl
nidupnya, meskipun ia bukanlah penganut ajaran itu. Ia
mengatakan bahwa:

"We speak of the Gods as existlngand offer.worship
to the Gods and say tha t they exercise providence,
but ini saying thid we express no bilief, and avoid
the rashness of thedogrriatizers" (R'ussell, 1957).

Dari pendapatnya. di .atas .tampak bahwaClitomachus
me·mbedakan antara sikap hidupnya dan tindakanny' de- .
ngan yang dipikirkannya. Pada masa C1itomachus, fi1sa­
fat· skeptisisme mulai mengalami kemunduruan, yang
kemudian diganti oleh ajaranagama yang dogmatis.

2. zaman AbadPertengahan.

Pada zaman Abad Pertengahan yang didalamnya
.filsafat dlkuasai oleh agama Kristlanl, ajaran filsafat
skeptlsisme pada zaman Yunani Kuno tidakmendapat
tempat 1agi, bahkan mendapat serangan yang sangat
'keras dari para filsufAbad Pertengahan. Agustinus (354­
430) ada1ah filsuf abad Pertengahan yangdengan tegas'
menentang filsafat skeptisism~ yang dianut oleh filsuf­
filsuf Yunani Kuno.Menurut Agustinus, sikap skeptis
yang terjadi pada filsafat Yunani Kuno disebabkan oleh
adanya pertentangan -batiniah. Orang dapat saja meragu­
kan segala sesuatu, akan tetapi satu hal yang tidak da­
pat diragukan olehnya, adalahbahwa ia .sedang ragu-
ragu. sebenarnya berpikir, dan
orang yang boleh tidak ia

yang sedang ragu-ragu
berpikir, karena aku berpikir

maka tidak dapat lagi bahwa aku-ada (aku ber-
ada) (Harun Hadiwijono, 1980).

Demikianlah oleh Agustinus tertib pengenalan
tertib keberadaan. Dengan n~lnn·"\.",·")",,,,\',.r....

membuktikanbahwa kebenaran
usaha untuk mencapai kebenaran

sketisisme yang.. meragukan
dianut para penganut

adalah salah. Oleh karena
berarti, jika dengan

sikap skeptisisme.
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3. zaman Modern

Jika skeptisisme dalam filsafat Yunani Kuno adalah
ajaran yang menyatakan bahwa _cerapan-cerapan, indera
(seI)seperception) adalah menipu atau menyesatkan dan
tidak .ad~ cara 'untuk . memperoleh pengetahuan, maka
dalam .'zaman modern. berartikeragu-raguan sistematik
yang mensyaratkan adanya bukti sebelum suatu putusan
diakui kebenarannya (Ali Mudhafir, 1988). Filsuf zaman
modern. yang' menganut filsafat skeptisisme itu ialah
Descartes (1596-1650). Dalam berfilsafat ia bersikap
sebagai seoran·g skeptikus, akan tetapi Descartes bukan­
lah seorang skeptikusdalam artian seperti yang dianut
oleh filsuf-filsll! Yunani Kuno. Keragu-raguan Descartes
sesungguhnya bersifat'metodisdan dipakaimelulu sebagai
alate Bertolak dari skeptis yang metodis ini ia ingin
menemukanadakah hal yang dapat bertahan terhadap
sikap sangsi atauragu-rgu sang subyek,yang a~an dapat
menjadi kepastian .. dan menjadi dasar bagi kepastian
yang lain. Dari kesangsian metodis ini hendak menca­
ri pangkal mutlak bagi filsafat (Bakker, 1984).

Penganutpaham '. skeptisisme lainnyci dalam zaman
modern ialahDa,vid Hurne (1711-1776),. berpendapat
bahwa skeptisme Descartes sebagai titik tolak terlalu
radikal.· Akan tetapi menurutny·a suatu sikap obyektif,
tanpa prasangka, merupakan syarat mutlak bagi suatu
sikap ilmiah yang benar It Untuk mencapai itu Hume
sendiri memakai skepsis ~ecara metodis, yaitu menang­

pendapat derigan lengkap, dan mengajukan
yang berlawanan (kontra) terhadap segala pem­
(Bakker, 1984). demikian Hume lngin

members.ihkan metafisika, karena menurutnya rnetafisika
merupakan te.mpat persembunyian bagi agama.' Oleh
karena menurutnya skeptisisme menjad~ obat-toxine
terhdap dogmatisme dan kepastian yang terlal~besar•.

.. Immanuel Kant (1724-1804) Filsuf Jerman dan me­
rupakan salah 'seorang filsuf terbesar dalam sejarah
Filsafat Barat, juga merupakan. penganut aliran' skep­
tisisme. Ia berorientasi skeptis tentang pengetahuan
filosofis, .setelah karya Hume diterjemahkan. dalam baha­
Sa Jerman dan setelah ia membaca karya itu (Bakker,
1984). Dalam berfilsafat K~Dt mulai dengan meragu-ragu-
kan kemungkinan dan koimpetensi metafisik. Sebab me­
nurut dia metafisik tidak pernah menemukan metode
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ilmiahyang pasti,. untukmemecahkan problemnya~ Me­
nl:lrutnya metafisik ilmiah,yang mengatasi pengalaman
manusia yang inderawi itu, mustahil; sebab metafisik
demikian hanya mengenai noumenon, danbukan tentang
fenomenon. Metafisik hanya menggunakan bentuk-bentuk
dan kategori-kategori secara. formal dan kosong, menu­
rut garis-garis deduksi silogistis. Oleh karena itu meta­
fisik tidak mengenai kenyataan, tetapi merupakan ilus!
transendentl. Dan bagi Kant metafisik hanya mempunyai
arti ernotif, hanya merupakan analisa syarat-syarat sub...
yektif dalarrl pengalaman. .

Skeptisisme dalam filsafatmodern tidak berhenti
sampai Kant, pada abad ke-20 skeptisisme muncul dalam
pemikiran-pemikiran parafilsuf' anali tik. Tokohnya ialah
G.E. Moore (1873-f958), yang bereaksi terhadap filsafat
idealism,e (neohegelianisme) yang tumbuh subur di Inggris
pada waktu itu. Idea!isme adalah suatu pandangan dunia
atau metafisikyang mengatakan bahwa realitas dasar
terdiri atas, atau sangat erat hubungannyadengan ide,
pikiran atau jiwa (T-itus, dkk, 1984) Sebenarnya Moore
tidak menolak metafisik, akan tetapi ia sendiri tidak
mempraktekkan cabang fi!safat ini. Secara teori~is Ia
mengakui metafisika sebagai cabang filsafatnya ia sela­
lu mengeritik pendirian-pendirian metafisis dari orang
lain. Oleh 'karena itu secara tidak langsung .ia menyum-'
b~ngkan pemikiran bagi timbulnya sikap 'skeptis terhadap
rn·etafisika yang menandai filsaft Inggris dikemudian
hari (Bertens, t981)1

Dalam filsafat me~urut Moore yang terpenting ada­
lah merumuskan atau mengalimatkan pertanyaan-perta­
nyan' dengan jelas dan tepa,t. Banyak persoalan filsafat
ternyata tidak lain dari persoalan semu dan menghilang
begitu saja. Banyak pendapat-pendapat para filsuf yang
bertentangan dengan aka! sehat, seperti yang dikemuka­
kan oleh kaum idealis, misalnya "segala sesuatu bersifat
spiritual", "waktu tidak real"~ Menurutnya orangbiasa
yang tidak berpendidikan akan merasa heran, jika men­
dengar pendapat-pendapat serupa itu, karena sangat
bertentangan den'gan keyakinan akal·sehat. Oleh ,karena
itu dalam filsafatnya Mooreingin memperIihatkanbahwa .
sering kali akal sehat· mempunyai anggapan -yang lebih
mudahrnasuk akal daripada pendapat yang berbelit..belit
yang dikemukakan para fiJsuf.
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W.BENTUK-BENTUK. SKEPTISISME

'Skeptisisme dalam artinya yang sempit adalah sikap
bahwapengetahuan itu mustahil dan segala u¥lhauntuk
mencapai kebenaran. tidaklah berguna. Kemampuan ma­
nusia· adalan lemah dan terbatas, dan bahwa indera dan
akal keduan.ya tidak dapat diandalkan. Sedangkan dalam
artinya yang luas,skeptisisme mungkin hanya merupakan
sikapmempersoalkan sesuatu .. asumsi atau kesimpulan,
sampai hal-hal tersebutdapat diteliti secara mantap.
Skeptisisme dalam artian tertentu cenderung uf1tuk 'men­
'dahuluidanmendorong pemikiran filsafat. Skeptisisme
seperti tersebut mengingatkan kita perJunya sikap hati-
hatl dar~ bahaya dogmatisme. .

Dari hasilpembahasan ditemukan lebihdari satu
nama., skeptisisme, yaitu :

1. Skeptisisme fiJoS()sfis;kebenaran adalah relatif, se­
tiaporang memilikidan tidakadakesamaan antara
yang'satu denganyang Jainnya. Skeptlsisme seperti
ini kebanyakan dianut"'oleh filsuf YunaniKuno.

2. Skeptisisme moral; oleh kar~na tidak ada satupun
pendapat yang.. benar, maka juga' tidak ada satupun
tindakan yang dianggapbenar. Masing-masing orang
akan berbuat sesuai' dengan 'ketentuanyang berlaku
ditempatnya.

3. Skeptisisme metodologis; skeptisisme dalamartian
tidak sebagai suatu sikap, tetapi melulu·hanyadipa­
kai sebagai metode untuk mencapai kebenaran de­
ngan menangguhkan' segala pendapat sebelumnya.
Skeptisisme metafisik; hal-hal yang bersifat meta­
fisik mustahil dapat dicapai oleh pengetahuan manu­
sia, sebab kita hanyadapat mengetahui fenomena
bukan noumena. Selain ituhal-hal yang bersifat me­
tafislk juga tidak dapat mernberikan pemecahan ter­
hadap hal-hal yang konkrit.

5. Skeptisisme analitik; skeptisisme sePerti ·ini keba­
nyakandianut' oleh filsuf-filsuf analitik. Mereka me­
ragukan ungkapan-ungkapan filosofis yang ~ikemuka­

kan oJeh para filsuf, terutama filsuf-filsuf idealisme.
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IV. E.v a lu a s i

Timbulnya suatu aliran filsafatadalah seb~ga~reaksi

terhadap dominasi aliran filsafat yang .lain•. Skeptisisme
yang timbul dalam filsafat Plato dan Aristotelian, selain
itu jugq merupakan reaksi terhadap nilai-nilai moral
yangdianut oleh para bangsawan pada waktu itu.,Se­
dangkan pada abadfpertengahan skeptisisme merupakan
reaksi" terhadap sikap skeptis yang berkepanjangan yang
dianut oleh para filsufYunaniKuno,.yangtidak men·ga­
kui adanya kebenaran yang mutlak.

Dalam zaman modern skeptlsisme muncul sebagai
reaksi terhadap sikap dogmatismeyang berkembang pada
Abad Pertengahan, sikap yang telah mendominasi, pemi­
kiran filsafat selama lebIh ',dari seribu tahun. Selain
juga merupakan reaksi' terhadap filsafat idealisme yang
cenderung jugamengarah kepada sifatdogmatis. Dengan
ungkapan-ungkapan metafisiknya kaum idealis telah
mendominasi pemikiran filsafat pada abad ke-16 sampai
dengan abad ke-20 iJ!i. Filsafat mereka memang mem­
punyai nilai fiJsafat yang sangatmendalamtetapitidak
mampu memberikan pemecahan terhadap masalah-m'asa­
lah yang kookrit.

Setiap aliran,JiIsafat· disamping ••.. mengandung segi
kekuatan juga rneQgand,ung segi kelemahan. Kekuatan
aliran fiIsafat skeptisisme ini,khususnya skeptisisme
yang berkembang pada zaman modern ialah pada ke­
marnpuannya untuk mendobrak, pemikiran-pemikiran yang
bersifat 'dogmatis. Dengan keragu-raguan metodis seperti
yng dikembangkan oleh Descrtes dan' Hume, filsafat
telah mengalami perkembangan yangsangat pesat. Se­
hingga orang tidak akan dapatmemahami filsafat zaman
modern, tanpa mengerti kedua tokoh inl. Namun demiki­
an skeptisisme juga mempunyai bahaya yang cukup besar
yaitu dapat menjadi peganganbagi orang yang malas
berpikir, sehingga orang yang berpengetahuan akan sarna
bodoh .bijaknya yang tidak berpengetahuan.

V.. Kesimpulan,

filsafat skeptisisme te­
zaman' Yunani Kuno. Pada jaman

menjadi pandangan hidup atau sikap

1.
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filsafati para filosof. Para filosof Yunani Kuno ber­
keyakinan, manusia tidak. akan mampu memperoleh
pengetahuan, artinya; tidal< ada kebenaran mutlal<
dalam pengetahuan.

2. Skeptisisme pada abad Pertengahan dan abad Modern
·tidak lagi menjadipandangan hidup a~u sikap f1J­
safati para filosof, .. akan tetapi skepti~isme atau
sikap kesangsian atau keragu-raguan dijadikan sarana
untuk' mencari kebenaran yang hakiki. Artinya, sikap
skeptis pada waktu itu dipakai sebagai metode.dalam
berfilsafat untuk menemukan kebenaran sejati.

3. Dalam sejarah filsafatBarat, skeptisi~me memberi­
kan andil yang cukup besar bagi kemajuan dan per­
kembangan fiJsafat, khususnya skeptisisme metodis
yang berkembang pada ~bad Modern.

Segi kelemahan skeptisisme, ialah,;apabila ,kesangsian
yang menjadi ciri aliran 1ni dijadikan sebagai sikap
liidup atau pandangan 'filsafati, sebagaimana yang
dilakukan oleh' para fil050f Yunani'Kunoyang me­
nolak adanyakebenaran sejati dalam pengetahuan,.

Secara garis 'besar ada 5 corak ,aljranskep~isisme
yang berkemt>ang dalam filsafat Barat,yaitu;skep­
tisisrne fiJosofis;.··· skeptisisme' moral; skeptisisme me­
todologis;skeptisisme metafisik;danskeptisisme ana­
lltik.
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